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Background Based on research by calculating trends, it can be seen the number 

of increases and decreases in outpatient visits at Metro Hospitals Cikupa 

Tangerang. Information generated from the calculation of hospital statistical 

data can be used as a basis for decision making by hospital management. The 

purpose of this study was to determine the prediction of outpatient visits with the 

least square method at Metro Hospitals Cikupa Tangerang in 2024 - 2026. This 

research method uses descriptive research methods with a quantitative approach. 

Population and sample in the form of data recapitulating outpatient visits in 

2021-2023. The data collection technique uses the data observation method. Data 

analysis uses descriptive statistical analysis and prediction calculations using the 

Least Square method. The research instrument uses observation guidelines, 

observation tables, calculating tools, and calendars for 2021-2023. The results 

of this study indicate that the predicted number of outpatient visits in 2024 is 

136,432 visits, in 2025 it increases to 152,567 visits, and in 2026 it decreases to 

143,176 outpatient visits. The conclusion of this study is that the total number of 

predictions for 2024-2026 tends to fluctuate enough to amount to 458,263 

outpatient visits. The suggestion is that the hospital is expected to improve the 

brand/promotion of service quality and facility equipment. 
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Latar Belakang berdasarkan penelitian dengan melakukan perhitungan trend 

maka dapat diketahui jumlah peningkatan dan penurunan kunjungan pasien rawat 

jalan di Metro Hospitals Cikupa Tangerang. Informasi yang dihasilkan dari 

perhitungan data statistik rumah sakit dapat digunakan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan oleh pihak manajemen rumah sakit. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui prediksi kunjungan pasien rawat jalan dengan metode 

least square di Metro Hospitals Cikupa Tangerang Tahun 2024 - 2026. Metode 

penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dan sampel berupa data rekapitulasi kunjungan pasien rawat 

jalan tahun 2021-2023. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

observasi data. Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan 

perhitungan prediksi menggunakan metode Least Square. Instrument penelitian 

menggunakan pedoman observasi, table observasi, alat hitung, dan kalender 

tahun 2021-2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prediksi jumlah 

kunjungan pasien rawat jalan tahun 2024 sejumlah 136.432 kunjungan, tahun 

2025 meningkat menjadi 152.567 kunjungan, dan pada tahun 2026 menurun 

menjadi 143.176 kunjungan pasien rawat jalan. Kesimpulan penelitian ini yaitu 

total jumlah prediksi tahun 2024-2026 cenderung cukup naik fluktuatif berjumlah 

458.263 kunjungan pasien rawat jalan. Saran diharapkan pihak rumah sakit dapat 

meningkatkan brand/promosi kualitas pelayanan dan perlengkapan sarana 

prasarana sehingga peminat rumah sakit tetap stabil bahkan meningkat jumlah 

kunjungan pasien rawat jalan. 
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PENDAHULUAN 

Prediksi atau peramalan merupakan suatu proses untuk memperkirakan berapa kebutuhan 

dimasa yang akan datang meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, waktu dan 

lokasi yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi permintaan barang atau jasa (Kushartini, 

2015). Seiring bertambahnya jumlah populasi manusia dan keadaan perekonomian yang 

semakin maju, maka kesadaran masyarakat terhadap kesehatan semakin meningkat. Hal ini 

dapat meningkatkan jumlah pengunjung suatu rumah sakit (Wahyuni, 2015). Dengan semakin 

meningkatnya kunjungan pasien jika tidak diiringi dengan kesiapan pihak rumah sakit dalam 

pemenuhan fasilitas dan alat penunjang maka akan menurunkan kualitas pelayanan pada rumah 

sakit. Salah satu kesiapan yang dilakukan oleh pihak rumah sakit yaitu kegiatan forecasting 

atau prediksi yang fungsinya terlihat pada saat pengambilan keputusan (Jaya, 2019). 

Metode Least Square adalah metode peramalan yang digunakan untuk melihat trend dari 

data deret berkala atau time series yang memerlukan data kunjungan di masa lampau untuk 

menentukan prediksi jumlah kunjungan dimasa yang akan datang (Dewi et al., 2021). Dengan 

melakukan perhitungan trend maka dapat diketahui jumlah peningkatan dan penurunan 

kunjungan pasien rawat jalan. Informasi yang dihasilkan dari perhitungan statistik rumah sakit 

dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, pemantauan pendapatan pasien 

oleh pihak manajemen rumah sakit, pemantauan kinerja medis dan non medis, perencanaan, 

sumber daya manusia, dan perencanaan pengadaan sarana prasarana, seperti pengadaan 

formulir rekam medis rawat jalan dan ruang tunggu pasien (Fadlun, 2020).  

Upaya untuk meningkatkan pelayanan kesehatan dirumah sakit perlu melakukan 

perencanaan yang matang. Dalam melakukan perencanaan harus didukung dengan adanya 

suatu prediksi jumlah kunjungan pasien yang didapatkan dari informasi yang telah diolah oleh 

pihak rekam medis. Prediksi merupakan usaha dengan menggunakan informasi di masa lalu 

melalui suatu metode ilmiah untuk memperkirakan sesuatu dimasa depan (Wanto, A., & 

Windarto, 2017).  
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Metro Hospitals Cikupa 

Tangerang, pada tahun 2021 jumlah kunjungan pasien rawat jalan terdapat 105.457 pasien, 

tahun 2022 sebanyak 104.272 pasien, dan ditahun 2023 sebanyak 127.464 pasien. (Data Rekam 

Medis Metro Hospitals Cikupa Tangerang, Tahun 2021-2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Prediksi Kunjungan Pasien Rawat Jalan dengan Metode Least Square di Metro Hospitals 

Cikupa Tangerang Tahun 2024-2026”. Penulis tertarik memilih judul tersebut karena ingin 

mengetahui jumlah prediksi kunjungan pasien rawat jalan pada tahun 2024-2026 di rumah sakit 

Metro Hospitals Cikupa Tangerang yang cukup ramai. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu data jumlah kunjungan pasien rawat jalan pada 

tahun 2021-2023 di Metro Hospitals Cikupa Tangerang. Meliputi jumlah kunjungan pasien 

rawat jalan tahun tahun 2021 sebanyak 105.457 pasien, tahun 2022 sebanyak 104.272 pasien, 

dan ditahun 2023 sebanyak 127.464 pasien. Total kunjungan pasien selama 3 tahun dari tahun 

2021-2023 adalah 337.193 pasien. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah total sampling. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Prediksi Jumlah Kunjungan Pasien Rawat Jalan di Metro Hospitals Cikupa 

Tangerang Tahun 2024-2026  

Untuk mengetahui analisis trend kunjungan pasien umum tahun 2021-2023 pada 

penelitian ini menggunakan perhitungan persamaan trend linear dengan metode least 

square. Persamaan trend linear kunjungan pasien rawat jalan tahun 2021-2023: 

 

Tabel 1 Trend Linear Kunjungan Pasien Umum dan BPJS Rawat Jalan di Metro 

Hospitals Cikupa Tangerang Tahun 2021-2023 

 Kunjungan Pasien Umum Rawat Kunjungan Pasien BPJS Rawat Jalan 

Tahun (n) Jumlah 

Kunjungan 

(Y) 

X 𝐗𝟐 XY Jumlah 

Kunjun

gan (Y) 

X 𝐗𝟐 XY 

2021 17.311 -1 1 -17.311 70.706 -1 1 -70.706 
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2022 19.612 0 0 0 73.512 0 0 0 

2023 9.322 1 1 9.322 106.954 1 1 106.954 

Jumlah 46.245 0 2 -7.989 251.172 0 2 36.248 

Sumber : Data Sekunder 2021-2023 

 

Tabel 2 Trend Linear Kunjungan Pasien Asuransi dan Korporasi Rawat Jalan di 

Metro Hospitals Cikupa Tangerang Tahun 2021-2023 

 Kunjungan Pasien Asuransi 

Rawat Jalan 

Kunjungan Pasien Korporasi Rawat 

Jalan 

Tahun (n) Jumlah 

Kunjungan 

(Y) 

X 𝑿𝟐 XY 13.735 -1 1 -13.735 

2021 3.705 -1 1 -3.705 7.496 0 0 0 

2022 3.652 0 0 0 3.473 1 1 3.473 

2023 7.715 1 1 7.715 24.704 0 2 -10.262 

Jumlah 15.072 0 2 4.010 13.735 -1 1 -13.735 

Sumber : Data Sekunder 2021-2023 

2. Prediksi Jumlah Kunjungan Pasien BPJS Rawat Jalan di Metro Hospitals Cikupa 

Tangerang Tahun 2024-2026 

Hasil perhitungan prediksi kunjungan pasien umum yang diperoleh menggunakan 

persamaan trend linear dengan metode least square. Prediksi kunjungan pasien umum 

rawat jalan tahun 2024-2026 dihitung dengan persamaan :  

 
 

Angka prediksi kunjungan pasien pada pasien rawat jalan tahun 2024-2026 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 3. Jumlah Prediksi Kunjungan Pasien Rawat Jalan di Metro Hospitals Cikupa 

Tangerang Tahun 2024 - 2026 

Y = a + bX dimana 

𝑎 =
∑𝑦

𝑛
      dan   𝑏 =

∑𝑥𝑦

∑𝑥2
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Tahun Prediksi  Jumlah Kunjungan Pasien  

Pasien Umum Rawat 

Jalan (kunjungan) 

Pasien BPJS 

Rawat Jalan 

(kunjungan) 

Pasien Asuransi 

Rawat Jalan 

(kunjungan) 

Pasien Korporasi 

Rawat Jalan 

(kunjungan) 

2024 7.426  119.972  9.034  0  

2025 3.432  138.096  11.039  0  

2026 0   156.220    13.044   0   

Total 10.858  414.288  33.117  0  

PEMBAHASAN 

1. Prediksi Jumlah Kunjungan Pasien Umum Rawat Jalan di Metro Hospitals 

Cikupa Tangerang Tahun 2024 - 2026 

Pasien umum adalah pasien yang berobat membayar sendiri segala biaya perobatan dan 

perawatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Segala biaya bagi pasien umum yang berobat 

rawat jalan dibebankan langsung kepada pasien saat dilakukan pemeriksaan rawat jalan, 

sebagai biaya dibebankan kepada pasien sesuai dengan ketentuan yang berlaku di rumah sakit 

(Yunita et al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan jumlah kunjungan Metro Hospitals Tangerang 

pada tahun 2024-2026 mengalami penurunan selama 3 tahun kedepan dengan jumlah 

kunjungan pada tahun 2024 terdapat 7.426 kunjungan pasien, pada tahun 2025 menjadi 3.432 

kunjungan pasien, sedangkan untuk tahun 2026 menjadi 0 kunjungan pasien umum  rawat jalan 

di Metro Hospitals Cikupa Tangerang.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sudarman 

(2019) dengan judul “Tinjauan Kunjungan Rawat Jalan Terhadap Pelaporan di Rumah Sakit 

Ibnu Sina Yw Umi”. Dari penelitian tersebut dapat dihasilkan rata-rata kunjungan pasien baru 

periode 2016-2018 mengalami kestabilan pada periode 2016 dan 2017 sebanyak 23 pasien 

sedangkan pada periode 2018 mengalami penurunan sebanyak 21 pasien. Rata-rata kunjungan 

pasien lama pertahun mengalami ketidakstabilan pada setiap tahunnya. Periode 2016 sebanyak 

68 pasien, pada periode 2017 mengalami kenaikan sebanyak 82 pasien dan pada periode 2018 

mengalami penurunan sebanyak 61 persen. Hal ini mengakibatkan ketidakstabilan kunjungan 

pasien lama periode 2016-2018 di Rumah Sakit Ibnu Sina Yw Umi memberikan gambaran 

menurunnya minat pasien yang berobat, dan menurunnya mutu pelayanan di Rumah Sakit Ibnu 

Sina Yw Umi, sehingga diperlukan melakukan strategi peningkatan mutu pelayanan di rumah 

sakit. 
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Menurut penulis penurunan jumlah kunjungan pasien umum rawat jalan mengalami 

ketidakstabilan pada setiap tahunnya dikarenakan menurunnya minat pasien yang berobat dan 

beralih ke Program BPJS atau asuransi lainnya. 

2. Prediksi Jumlah Kunjungan Pasien BPJS Rawat Jalan di Metro Hospitals Cikupa 

Tangerang Tahun 2024-2026 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) merupakan badan hukum yang dibentuk 

untuk meyelenggarakan program jaminan sosial. Jaminan sosial merupakah salah satu bentuk 

perlindungan sosial untuk menjamin seluruh rakyat agar dapat memenuhi kebutuhan dasar 

hidupnya yang layak. BPJS bertujuan untuk mewujudkan terselenggaranya pemberian jaminan 

terpenuhinya kebutuhan dasar hidup yang layak bagi setiap peserta dan/atau anggotra 

keluarganya (Undang-Undang, Nomor 24, 2011). 

Berdasarkan hasil penelitian di Metro Hospitals Cikupa Tangerang didapatkan hasil 

prediksi jumlah kunjungan pasien BPJS rawat jalan tahun 2024-2026 mengalami peningkatan 

selama 3 tahun kedepan. Kunjungan pada tahun 2024 terdapat 119.972 kunjungan pasien, pada 

tahun 2025 menjadi 138.096 kunjungan pasien, sedangkan untuk tahun 2026 menjadi 156.220 

kunjungan pasien BPJS rawat jalan di Metro Hospitals Cikupa Tangerang.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sari (2019) 

bahwa rata-rata peningkatan jumlah kunjungan pasien perhari pada tahun 2015-2017 yaitu pada 

poliklinik poli syaraf, jantung, sedangkan poliklinik kesehatan anak, mata, fisioterapi dan 

penyakit dalam meningkat serta menurun dalam kunjungan pasien. Prediksi jumlah kunjungan 

berdasarkan perhitungan trend linier pada tahun 2018-2020 mengalami peningkatan terhadap 

jumlah kunjungan pasien dalam 3 tahun tersebut dan menyebabkan bertambahnya beban kerja 

petugas serta meningkatnya kebutuhan sarana dan prasarana di RSUD Kota Bandung. 

 Menurut penulis prediksi jumlah kunjungan pasien mengalami peningkatan dalam 3 

tahun tersebut akan berpengaruh terhadap beban kerja petugas rumah sakit, maka rumah sakit 

harus senantiasa menjaga kualitas mutu pelayanan kesehatan demi tercapainya pelayanan yang 

semakin baik. 

3. Prediksi Jumlah Kunjungan Pasien Asuransi Rawat Jalan Tahun 2024-2026 

Kunjungan adalah perihal (perbuatan, proses, hasil) mengunjungi atau berkunjung. 

Kunjungan berarti adanya kepercayaan pasien terhadap organisasi penyelenggara pelayanan 

kesehatan untuk memenuhi kebutuhan. Besarnya tingkat kunjungan pasien ke fasilitas 

pelayanan kesehatan dapat dilihat dari dimensi waktu yaitu, harian, mingguan, bulanan dan 

tahunan (Cahya, 2019). 
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Berdasarkan hasil penelitian di Metro Hospitals Cikupa Tangerang didapatkan hasil 

prediksi jumlah kunjungan pasien asuransi rawat jalan tahun 2024-2026 mengalami 

peningkatan selama 3 tahun kedepan. Kunjungan pada tahun 2024 terdapat 9.034 kunjungan 

pasien, pada tahun 2025 menjadi 11.039 kunjungan pasien, sedangkan untuk tahun 2026 

menjadi 13.044 kunjungan pasien asuransi rawat jalan di Metro Hospitals Cikupa Tangerang.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fadilla (2022) 

Jumlah kunjungan pasien rawat jalan pada poliklinik jantung tahun 2017-2021 mengalami 

peningkatan dengan rata-rata persentase jumlah peningkatan kunjungan sebesar 9,43%. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prediksi kunjungan poliklinik jantung tahun 2022-

2026 di RSI Sultan Agung Semarang. Hasil perhitungan prediksi kunjungan poliklinik jantung 

tahun 2022-2026 meningkat setiap tahunnya dengan rata-rata pertumbuhan kunjungan sebesar 

5,67% untuk mengatasi hal tersebut diperlukan perhitungan melakukan analisis beban kerja 

sumber daya manusia dan menyediakan sarana prasarana yang memadai seperti kebutuhan 

ruang tunggu, serta menjaga kualitas pelayanan untuk mempertahankan minat pasien. 

Menurut penulis hasil prediksi kunjungan pasien asuransi tahun 2024-2026 meningkat 3 

tahun kedepannya untuk mengatasi hal tersebut diperlukan analisis beban kerja sumber daya 

manusia dan menyediakan sarana prasarana yang memadai. 

4. Prediksi Jumlah Kunjungan Pasien Korporasi Rawat Jalan Tahun 2024-2026 

Menurut keterangan pihak Rumah Sakit Metro Hospitals Cikupa Tangerang, Asuransi 

Korporasi merupakan asuransi kumpulan yang memberikan perlindungan kepada karyawan 

suatu perusahaan. Perusahaan umumnya memberikan asuransi korporasi untuk memelihara 

karyawan sebagai asset berharga untuk keberlangsungan bisnisnya. 

Berdasarkan hasil penelitian di Metro Hospitals Cikupa Tangerang didapatkan hasil 

prediksi jumlah kunjungan pasien korporasi rawat jalan tahun 2024-2026 mengalami 

penurunan yang cukup signifikan selama 3 tahun kedepan. Kunjungan pada tahun 2024 

terdapat 0 kunjungan pasien, pada tahun 2025 menjadi 0 kunjungan pasien, dan untuk tahun 

2026 terdapat 0 kunjungan pasien BPJS rawat jalan di Metro Hospitals Cikupa Tangerang.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Haliza, dan 

Sonia (2021) dengan judul “Analisis pengunjung pasien Rawat Jalan di Rumah Sakit Dustria 

Pre and Post Sebagai Rumah Sakit Rujukan COVID-19”. Dari penelitian tersebut dapat 

dihasilkan adanya penurunan pada pengunjung rawat jalan sudah terjadi dari tahun 2018 

dimana jumlah kunjungan ada 349.117 pasien, tahun 2019 ada 295.680 pasien, dan tahun 

2020 menjadi 18.307 pasien, bukan karena Rumah Sakit Dustria sebagai Rumah Sakit rujukan 
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COVID-19. Dari hasil wawancara penulis menemukan jawaban bahwa kebijakan sistem 

regional yang ditetapkan oleh BPJS lah yang menjadi alasan Rumah Sakit Dustria mengalami 

penurunan jumlah pengunjung pasien rawat jalan. 

Menurut penulis di Metro Hospitals Cikupa Tangerang perlu mengadakan promosi dan 

edukasi kesehatan bahwa penurunan jumlah kunjungan pasien korporasi dikarenakan adanya 

kebijakan sistem regional yang ditetapkan oleh BPJS. 

 

KESIMPULAN 

Prediksi jumlah kunjungan pasien rawat jalan tahun 2024 sejumlah 136.432 kunjungan, 

tahun 2025 meningkat menjadi 152.567 kunjungan, dan pada tahun 2026 menurun menjadi 

143.176 kunjungan pasien rawat jalan. Kesimpulan penelitian ini yaitu total jumlah prediksi 

tahun 2024-2026 cenderung cukup naik fluktuatif berjumlah 458.263 kunjungan pasien rawat 

jalan. Saran diharapkan pihak rumah sakit dapat meningkatkan brand/promosi kualitas 

pelayanan dan perlengkapan sarana prasarana sehingga peminat rumah sakit tetap stabil 

bahkan meningkat jumlah kunjungan pasien rawat jalan.  
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